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Abstrak: Kepercayaan dan berbagi pengetahuan dalam sebuah organisasi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kerja sama dan kinerja tim. Kepercayaan memungkinkan anggota tim merasa lebih nyaman dalam berbagi 

informasi dan pengetahuan untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini juga membentuk lingkungan kerja yang produktif 

dan harmonis di mana setiap anggota tim merasa dihargai dan didukung oleh rekan-rekannya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pentingnya kepercayaan dalam sebuah organisasi. Hasil dari penelitian ini adalah Kepercayaan 

dalam organisasi memainkan peran penting dalam mendorong perilaku berbagi pengetahuan di tempat kerja. Hubungan 

kepercayaan antara karyawan dan atasan serta dukungan pimpinan dapat menjadi mediator yang signifikan dalam 

meningkatkan berbagi pengetahuan. Kepercayaan vertikal (antara karyawan dengan atasan) dan horizontal (antara 

sesama karyawan) memiliki dampak yang signifikan, terutama bagi karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih 

rendah yang membutuhkan lebih banyak dukungan dari atasan untuk merasa percaya diri dalam berbagi pengetahuan. 

Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang dilandasi oleh kepercayaan dapat mendorong kolaborasi, inovasi, 

dan pertukaran pengetahuan yang lebih efektif di dalam organisasi.  

Kata kunci: Kepercayaan, Pengetahuan, Organisasi 

 

Abstract: Trust and knowledge sharing in an organization play an important role in 

improving teamwork and performance. Trust allows team members to feel more 

comfortable in sharing information and knowledge to achieve common goals. It also 

establishes a productive and harmonious work environment where each team member feels 

valued and supported by his or her peers. The purpose of this study is to determine the 

importance of trust in an organization. The results of this study are Trust in organizations 

plays an important role in encouraging knowledge sharing behavior in the workplace. 

Trust relationships between employees and superiors and leadership support can be 

significant mediators in increasing knowledge sharing. Vertical (between employees and 

superiors) and horizontal (between fellow employees) trust have a significant impact, especially for employees with lower education 

levels who need more support from superiors to feel confident in sharing knowledge. Therefore, creating a work environment based on 

trust can encourage more effective collaboration, innovation and knowledge exchange within the organization.  
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Pendahuluan 

Kepercayaan dan berbagi pengetahuan di dalam sebuah organisasi memiliki peran 

krusial dalam meningkatkan kerjasama dan performa tim. Kepercayaan memungkinkan 

anggota tim merasa lebih nyaman dalam berbagi informasi dan pengetahuan demi 

mencapai tujuan bersama. Ini juga membentuk lingkungan kerja yang produktif dan 

harmonis di mana setiap anggota tim merasa dihargai dan didukung oleh rekan-rekannya. 

Oleh karena itu, organisasi harus memperkuat kepercayaan dan budaya berbagi 

pengetahuan di antara anggotanya. Dengan kepercayaan dan budaya berbagi pengetahuan 

yang solid, organisasi dapat meningkatkan inovasi dan efisiensi dalam operasional 

bisnisnya. Di samping itu, kepercayaan yang terjalin di antara anggota tim juga dapat 

memperkuat hubungan dan solidaritas di dalam organisasi. Meningkatkan budaya berbagi 

pengetahuan juga berdampak positif dalam mencegah kesalahpahaman dan konflik di 

antara anggota tim, yang pada akhirnya menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis 

dan produktif. Dengan demikian, penguatan kepercayaan dan budaya berbagi 

pengetahuan menjadi langkah penting bagi kesuksesan jangka panjang sebuah organisasi. 

Lebih dari itu, implementasi kepercayaan dan budaya berbagi pengetahuan tidak hanya 

memengaruhi kinerja tim, tetapi juga mengarah pada kemajuan keseluruhan perusahaan. 

Oleh karena itu, prioritas bagi setiap organisasi adalah membangun kepercayaan dan 

budaya kolaboratif di antara anggota timnya. 

Kepercayaan dalam sebuah organisasi dapat digambarkan melalui tiga aspek utama: 

kepercayaan terhadap integritas, karakter, dan kemampuan pemimpin; kepercayaan 

terhadap hubungan timbal balik dari perilaku yang dilakukan; serta kepercayaan terhadap 

integritas, kejujuran, atau keadilan di antara individu dalam perusahaan. Kepercayaan 

yang kuat dalam organisasi dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan 

secara keseluruhan. Selain itu, kepercayaan ini juga mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang positif dan memperkuat hubungan antar individu di dalam tim (Alaarj et al., 2016). 

Kepercayaan organisasi didefinisikan sebagai perasaan percaya diri dan komitmen tanpa 

adanya persepsi ketakutan dan keraguan, di mana orang yakin bahwa mereka akan 

mendapatkan dukungan dan dapat bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan 

masalah tanpa motif tersembunyi dan pikiran negatif (Utomo et al., 2023).  

Dalam berbagi pengetahuan organisasi dapat mencakup jejak dari peristiwa sejarah 

tertentu, seperti interaksi internal dan eksternal, proyek-proyek masa lalu yang 

memberikan pelajaran berharga, serta kebijakan adaptasi yang diimplementasikan oleh 

organisasi (Olan et al., 2022). Berbagi pengetahuan tidak hanya memperkaya basis 

pengetahuan organisasi, tetapi juga memperkuat budaya kerja yang inklusif, inovatif, dan 

berorientasi pada pembelajaran yang berkelanjutan. Hubungan antara berbagi 

pengetahuan dan kepercayaan dalam organisasi menunjukkan pentingnya membangun 

lingkungan di mana setiap anggota merasa nyaman untuk berbagi informasi tanpa takut 

akan kritik atau penilaian negatif. Dengan cara ini, organisasi dapat menciptakan iklim 

kerja yang mendukung pertumbuhan dan inovasi secara berkelanjutan. 
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Metode Penelitian 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif. 

Tujuan penelitiannya adalah untuk secara sistematis, faktual, dan akurat menggambarkan 

kegiatan, karakteristik, serta faktor-faktor yang menjadi fokus penelitian di wilayah pesisir 

Kenjeran Surabaya. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merujuk pada metode 

penelitian yang diterapkan dengan landasan filosofis post positivisme, , di mana penelitian 

dilakukan untuk memahami kondisi objek secara alami tanpa melakukan eksperimen 

(Sugoyino, 2017). 

Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan sekunder. Data primer 

didapatkan melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan informan. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dengan melakukan studi pustaka dan literasi yang bersumber dari 

melalui  laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal serta media lainnya yang berkaitan 

dengan obyek penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Gambar 1. Hubungan Kepercayaan Organisasi terhadap Berbagi Pengetahuan 

Hubungan antara kepercayaan dalam organisasi dan berbagi pengetahuan adalah 

bahwa kepercayaan merupakan faktor penting yang mendorong berbagi pengetahuan. 

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan adanya hubungan positif antara kepercayaan 

dalam organisasi dan berbagi pengetahuan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Khesal et al., (2013) menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan terkait dengan peningkatan 

kinerja organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berperan penting 

dalam memfasilitasi berbagi pengetahuan di dalam organisasi. Kepercayaan yang tinggi 

antara individu dapat meningkatkan keinginan mereka untuk berbagi pengetahuan yang 

bermanfaat. Selain itu, kepercayaan juga memengaruhi tingkat keterbukaan individu dalam 

berbagi pengetahuan, di mana kekurangan kepercayaan dapat menghambat potensi 

maksimal organisasi dalam memanfaatkan pengetahuan yang ada. Untuk membangun dan 

memelihara kepercayaan di antara anggota tim guna meningkatkan berbagi pengetahuan, 

beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain menciptakan iklim organisasi yang 

mendukung budaya berbagi pengetahuan. Selain itu, investasi dalam hubungan jangka 

panjang antara pengusaha dan karyawan dapat memberikan insentif bagi keduanya untuk 

menempatkan kepercayaan dalam organisasi tersebut. Dengan demikian, penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan memainkan peran penting dalam memfasilitasi budaya 

berbagi pengetahuan di dalam organisasi, dan strategi untuk membangun kepercayaan 

dapat meningkatkan kolaborasi dan inovasi di antara anggota tim.  
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Kepercayaan baik secara vertikal maupun horizontal, memiliki dampak signifikan 

pada perilaku berbagi pengetahuan di tempat kerja. Terutama, kepercayaan vertikal sangat 

berhubungan dengan berbagi pengetahuan di kalangan responden yang memiliki tingkat 

pendidikan di bawah perguruan tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kmieciak 

(2020) mengatakan bahwa karyawan dengan pendidikan lebih rendah mungkin merasa 

kurang percaya diri dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan lebih tinggi, 

sehingga mereka memerlukan dukungan khusus dari atasan untuk berbagi pengetahuan. 

Dalam konteks ini, penting untuk dicatat bahwa kepercayaan berkaitan erat dengan 

perilaku berbagi pengetahuan. Jika seseorang mempercayai orang lain, mereka cenderung 

mengharapkan timbal balik dalam berbagi pengetahuan. Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan kerja yang dibangun atas dasar kepercayaan dapat mendorong karyawan 

untuk lebih terbuka dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan berperan penting dalam mendorong perilaku berbagi 

pengetahuan di tempat kerja. Manajer dan pemimpin organisasi dapat menggunakan 

temuan ini untuk membangun budaya kerja yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan 

pertukaran pengetahuan di antara karyawan mereka. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Afshari et al., (2023) mengatakan bahwa 

berbagi pengetahuan dianggap sebagai perilaku yang sangat penting dalam organisasi, 

terutama di sektor kesehatan di mana transfer pengetahuan antar profesi yang berbeda 

adalah kunci untuk hasil yang positif. Perilaku berbagi pengetahuan karyawan berperan 

penting dalam kesuksesan organisasi. Studi ini menekankan pentingnya kepemimpinan 

yang bertanggung jawab dalam meningkatkan perilaku berbagi pengetahuan di antara 

karyawan. Kepemimpinan yang bertanggung jawab dianggap mampu menciptakan 

lingkungan yang aman di mana setiap orang merasa nyaman untuk bertanya dan berbagi 

ide serta masalah mereka. Oleh karena itu, kepemimpinan memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan perilaku berbagi pengetahuan di antara karyawan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan kepercayaan antara karyawan dan atasan serta dukungan 

kepemimpinan dapat menjadi mediator penting dalam hubungan antara kepemimpinan 

yang bertanggung jawab dan hasil berbagi pengetahuan. Dengan demikian, studi ini 

menyoroti pentingnya faktor-faktor ini dalam memfasilitasi dan mendorong perilaku 

berbagi pengetahuan di tempat kerja. 

Kepercayaan dalam organisasi memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

berbagi pengetahuan di antara karyawan. Shen et al., (2014) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan karyawan terhadap organisasi memengaruhi 

sejauh mana mereka bersedia berbagi pengetahuan dengan rekan kerja. Selain itu, 

penelitian menemukan bahwa kepercayaan dalam organisasi sebagian memediasi 

hubungan antara manajemen keberagaman sumber daya manusia dan berbagi 

pengetahuan. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan dalam organisasi dapat menjadi jalur 

mediator melalui mana praktik manajemen keberagaman memengaruhi tingkat berbagi 

pengetahuan di antara karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian menyoroti pentingnya 

kepercayaan dalam organisasi sebagai faktor yang dapat memfasilitasi dan meningkatkan 

praktik berbagi pengetahuan di tempat kerja. Dengan adanya kepercayaan yang kuat dalam 
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organisasi, karyawan akan merasa lebih nyaman untuk berbagi pengetahuan dengan rekan 

kerja, sehingga meningkatkan kolaborasi dan inovasi di tempat kerja. Oleh karena itu, 

penting bagi manajemen untuk memperhatikan faktor kepercayaan dalam organisasi 

dalam implementasi praktik manajemen keberagaman guna meningkatkan berbagi 

pengetahuan di antara karyawan. 

 

Simpulan 

Kepercayaan dalam organisasi memainkan peran krusial dalam mendorong perilaku 

berbagi pengetahuan di tempat kerja. Hubungan kepercayaan antara karyawan dan atasan 

serta dukungan kepemimpinan dapat menjadi mediator yang signifikan dalam 

meningkatkan berbagi pengetahuan. Kepercayaan vertikal (antara karyawan dan atasan) 

dan horizontal (antara sesama karyawan) memiliki dampak yang signifikan, terutama bagi 

karyawan dengan tingkat pendidikan lebih rendah yang membutuhkan dukungan lebih 

dari atasan untuk merasa percaya diri dalam berbagi pengetahuan. Oleh karena itu, 

menciptakan lingkungan kerja yang didasari oleh kepercayaan dapat mendorong 

kolaborasi, inovasi, dan pertukaran pengetahuan yang lebih efektif di dalam organisasi.  

Dengan demikian, penting bagi manajemen untuk memperhatikan dan memperkuat 

hubungan kepercayaan antara karyawan dan atasan. Selain itu, pelatihan dan 

pengembangan keterampilan komunikasi juga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berbagi pengetahuan di tempat kerja. Dengan memperkuat hubungan 

kepercayaan antara karyawan dan atasan, akan tercipta lingkungan kerja yang mendukung 

kolaborasi dan inovasi. Pelatihan keterampilan komunikasi juga dapat membantu 

meningkatkan efektivitas pertukaran pengetahuan di dalam organisasi. 
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